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Inflasi merupakan indikator ekonomi makro yang berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas perekonomian nasional. Penelitian ini bertujuan untuk
memprediksi tingkat inflasi bulanan di Indonesia menggunakan algoritma
regresi linier berbasis platform Orange Data Mining. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan eksperimen
komputasional, memanfaatkan dataset sebanyak 72 observasi bulanan
yang memuat dua variabel prediktor, yaitu Bulan Ke dan Siklus Bulan,
serta satu variabel target berupa Inflasi. Sebanyak 64 observasi digunakan
sebagai data pelatihan dan delapan observasi sisanya sebagai data
pengujian. Model dikonfigurasi tanpa regularisasi dengan intercept aktif.
Hasil prediksi menunjukkan nilai inflasi berkisar antara -0,1078% hingga
0,4982%, dengan nilai tertinggi pada siklus bulan ke-12 dan terendah pada

Machine Learning siklus bulan ke-8. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma

regresi linier mampu menghasilkan prediksi yang interpretatif dengan
mempertimbangkan pola musiman melalui variabel Siklus Bulan dan tren
jangka panjang melalui variabel Bulan Ke.
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1. PENDAHULUAN

Inflasi merupakan salah satu fenomena ekonomi makro yang paling fundamental dan berdampak
luas terhadap berbagai aspek kehidupan ekonomi suatu bangsa. Secara konseptual, inflasi didefinisikan
sebagai kenaikan tingkat harga secara umum dan berkelanjutan dalam suatu perekonomian selama
periode tertentu (Mankiw, 2019). Ketika tingkat inflasi bergerak di luar rentang yang terkendali,
dampaknya akan dirasakan secara langsung oleh masyarakat melalui penurunan daya beli, melemahnya
nilai riil tabungan, serta meningkatnya beban biaya hidup terutama bagi kelompok berpenghasilan
rendah (Bank Indonesia, 2022). Di sisi kebijakan, fluktuasi inflasi yang tidak terprediksi menyulitkan
otoritas moneter dalam menetapkan suku bunga acuan yang tepat, sehingga berpotensi mengganggu
transmisi kebijakan moneter secara keseluruhan (Mishkin, 2019). Oleh karena itu, kemampuan untuk
memprediksi tingkat inflasi secara akurat bukan hanya menjadi kebutuhan analitis, melainkan juga
merupakan prasyarat penting bagi terwujudnya stabilitas ekonomi jangka Panjang (Awaludin et al.,
2024).

Dalam beberapa dekade terakhir, pendekatan berbasis pembelajaran mesin (machine learning)
semakin banyak digunakan untuk memodelkan fenomena ekonomi yang bersifat dinamis dan kompleks
(Hastie et al., 2022). Metode-metode komputasional seperti jaringan saraf tiruan, pohon keputusan, dan
regresi telah terbukti mampu menangkap pola tersembunyi dalam data deret waktu ekonomi yang sulit
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dimodelkan secara konvensional (Awaludin & Yasin, 2020) (Alpaydin, 2020). Salah satu metode yang
telah terbukti efektif dalam pemodelan hubungan linear antarvariabel adalah regresi linier (linear
regression). Metode ini memiliki keunggulan berupa interpretabilitas yang tinggi, komputasi yang
efisien, serta kemudahan implementasi pada berbagai platform analitik data (James et al., 2021).
Berbeda dengan pendekatan black-box seperti deep learning, regresi linier menghasilkan persamaan
yang dapat diinterpretasikan secara ekonometrik, sehingga setiap koefisien prediktor dapat dihubungkan
dengan penjelasan teoritis yang bermakna (Gujarati & Porter, 2020). Keunggulan ini menjadikan regresi
linier tetap relevan sebagai model baseline yang informatif, bahkan di era dominasi algoritma
pembelajaran mendalam sekalipun (Montgomery et al., 2021).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa regresi linier mampu memberikan estimasi yang cukup
memadai terhadap variabel ekonomi berbasis waktu, terutama apabila variabel prediktor dipilih secara
tepat (Gujarati & Porter, 2020). Nawawi dan Martini (2020) menerapkan metode exponential smoothing
untuk prediksi inflasi Indonesia dan memperoleh hasil yang cukup memuaskan, namun metode tersebut
tidak mengeksplisitkan hubungan antarvariabel secara parametrik (Awaludin & Rehatalanit, 2026).
Sinaga dan Saragih (2022) menunjukkan bahwa penerapan algoritma machine learning, termasuk
regresi linier, pada data indikator ekonomi makro Indonesia memberikan akurasi prediksi yang layak
dipertimbangkan sebagai acuan kebijakan. Lebih lanjut, Kusumawardhani et al. (2021) menemukan
bahwa variabel berbasis waktu seperti urutan bulan dan posisi musiman secara signifikan meningkatkan
kinerja model prediksi inflasi dibandingkan model univariat. Dalam konteks prediksi inflasi, variabel
siklikal bulanan (Siklus Bulan) dan variabel urutan waktu (Bulan Ke) berpotensi menjadi prediktor
yang informatif karena mencerminkan pola musiman yang bersifat berulang dalam dinamika harga
barang dan jasa (Hyndman & Athanasopoulos, 2021).

Platform analitik visual Orange Data Mining menawarkan antarmuka berbasis alur kerja
(workflow-based) yang memudahkan eksperimen pemodelan prediktif tanpa memerlukan kode
pemrograman yang ekstensif (Demsar et al., 2023). Kemudahan penggunaan ini menjadikan Orange
sebagai pilihan populer dalam komunitas penelitian akademis, khususnya untuk eksplorasi data,
visualisasi, dan perbandingan algoritma secara cepat (Witten et al., 2022). Berbagai studi telah
memanfaatkan Orange Data Mining untuk tugas klasifikasi, regresi, dan klasterisasi pada berbagai
domain, mulai dari biomedis hingga analisis sosial-ekonomi (Han et al., 2022). Dalam bidang prediksi
ekonomi, platform serupa juga telah digunakan secara luas untuk membangun prototipe model yang
kemudian diadaptasi ke dalam sistem produksi (Raschka et al., 2022). Penggunaan Orange dalam
penelitian ini memungkinkan proses pelatihan model, pengujian, dan visualisasi hasil dilakukan secara
terintegrasi dan transparan, sehingga seluruh tahapan eksperimen dapat direproduksi oleh peneliti lain
dengan mudah (Demsar et al., 2023).

Meskipun berbagai metode prediksi inflasi telah dikembangkan, sebagian besar penelitian di
Indonesia masih terfokus pada pendekatan ekonometrik klasik seperti ARIMA dan VAR (Cahyono &
Suhartono, 2020), sementara penerapan algoritma machine learning berbasis platform visual seperti
Orange Data Mining masih relatif terbatas dalam literatur akademik nasional. Kesenjangan ini membuka
ruang bagi penelitian yang mengeksplorasi kemampuan algoritma regresi linier dalam konteks platform
data mining visual untuk prediksi inflasi Indonesia. Di samping itu, perbandingan antara metode
konvensional dan pendekatan berbasis data menunjukkan bahwa tidak ada satu pun metode yang secara
konsisten unggul di semua kondisi, sehingga evaluasi metode regresi linier pada data inflasi Indonesia
tetap relevan dan berkontribusi terhadap khazanah literatur yang ada (Zhang, 2022). Penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan algoritma regresi linier dalam memprediksi tingkat inflasi bulanan di
Indonesia menggunakan data historis yang terstruktur dalam siklus dua belas bulanan, sekaligus
mengevaluasi pola prediksi yang dihasilkan secara visual melalui platform Orange Data Mining. Data
pelatihan mencakup 64 observasi bulanan, sedangkan data pengujian terdiri atas delapan observasi
berikutnya. Melalui penelitian ini diharapkan tersedia gambaran yang lebih komprehensif mengenai
potensi dan keterbatasan regresi linier sebagai alat prediksi inflasi di Indonesia, yang dapat menjadi
referensi bagi penelitian lanjutan maupun pengambilan keputusan berbasis data di bidang ekonomi
(Priyatno, 2021; Alpaydin, 2020).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen komputasional.
Berikut ringkasan penelitian terkini tentang prediksi inflasi di Indonesia menggunakan
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pendekatan machine learning (2023-2025).

Nama
No  Peneliti Pembahasan (Masalah & Solusi Algoritma) Hasil (Data Kuantitatif)
(Tahun)
1 Yonggi et Masalah: Peramalan angka laju inflasi di Hasil  peramalan  terbaik
al. (2024) Indonesia. diperoleh dengan model ELM.
Solusi: Menerapkan algoritma Extreme
Learning Machine (ELM) .
2 Peneliti Masalah: Meramalkan tingkat inflasi bulanan di RMSE =0.155066
(2024) Indonesia. MAPE = 0.795767
Solusi: Kombinasi Artificial Bee Colony (ABC)
dan XGBoost.
3 Peneliti Masalah: Memprediksi inflasi di  negara Model NN Backpropagation
(2024) berkembang pasca pandemi. dengan indikator CPI
Solusi: Membandingkan Neural Network (NN) menghasilkan MSE
Backpropagation, SVM, dan RNN LSTM. =0.001 untuk Indonesia.
4 Peneliti Masalah: Memprediksi inflasi Indonesia Model machine
(2025) menggunakan data sistem pembayaran, pasar learning dievaluasi terhadap
modal, dan makroekonomi. univariate time series ARIMA
Solusi: Membandingkan shrinkage regression, dan SARIMA.
ensemble learning, support vector
regression dengan ARIMA/SARIMA.
5  Peneliti Masalah: Prediksi tingkat inflasi di Indonesia. Prediksi akurat berdampak
(2025) Solusi: Menggunakan Fourier series signifikan pada kebijakan
estimator dan Support Vector Regression moneter dan stabilitas pasar.
(SVR) .
6  Peneliti Masalah: Peramalan inflasi Indonesia untuk MSE =0.0112
(2025) periode mendatang. RMSE = 0.1065
Solusi: Menerapkan ANN Backpropagation.
7  Peneliti Masalah: Peramalan Indeks Harga Konsumen Peramalan CPI hingga April
(2025) (CPI) Indonesia. 2025 berkisar
Solusi: Membandingkan Gated Recurrent Unit antara 118.2515-119.7739
(GRU) dan Bidirectional GRU (Bi-GRU) .
8  Peneliti Masalah: Prediksi inflasi Indonesia. Prediksi  Januari-Desember
(2025) Solusi: Extreme Learning Machine 2025: 1.517%-1.761% (rata-
(ELM) dengan K-Fold Cross Validation. rata ~1.663%)
9  Peneliti Masalah: Prediksi inflasi Indonesia. Prediksi  Januari-Desember
(2025) Solusi: Extreme Learning Machine 2025: 1.03%-2.0% (rata-rata

(ELM) dengan K-Fold Cross Validation.

~1.5%)

Tahapan penelitian meliputi pengumpulan dan persiapan data, pembagian dataset ke dalam data
pelatihan dan data pengujian, pembangunan model regresi linier, serta evaluasi dan interpretasi hasil
prediksi. Seluruh proses pemodelan dilaksanakan menggunakan perangkat lunak Orange Data Mining
versi terkini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari catatan historis tingkat inflasi bulanan
di Indonesia. Dataset memuat tiga variabel, yaitu Bulan Ke (nomor urut bulan secara kumulatif),
Siklus Bulan (posisi bulan dalam siklus tahunan, bernilai 1 hingga 12), dan Inflasi (persentase
perubahan tingkat harga dalam satuan persen). Dataset dibagi menjadi dua bagian: data pelatihan
(training) sebanyak 64 observasi (Bulan Ke 1-64) dan data pengujian (testing) sebanyak delapan
observasi (Bulan_Ke 65-72).
A. Data Training

Data pelatihan digunakan untuk melatih model regresi linier agar dapat mempelajari pola
hubungan antara variabel prediktor (Bulan_Ke dan Siklus_Bulan) dengan variabel target (Inflasi). Tabel
berikut menyajikan sebagian data pelatihan yang digunakan, mencakup 64 observasi bulanan (Priyatno,
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1grNN0rZ2xBflhI1voRiqCuRLDm74EXRa-Jw09DiT7uc/edit?usp=sharing
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2021).

Bulan_Ke Siklus_Bulan Inflasi

1 1 0,26
Z > 0,1
3 3 0,08
a 2 0,13
s =3 0,32
6 6 -0,16
7 7 0,08
8 8 0,03
=1 =1 -0,04

10 10 0,12

11 11 0,37

12 12 0,57

13 1 0,56

14 > -0,02

15 3 0,66

16 7 0,95

17 5 0,4

18 6 0,61

19 7 0,64

20 8 -0,21

1.17

21 9
Gambar 1. Data Training Tingkat Inflasi (Bulan Ke 1-21)

22 10 —0,11
23 11 0,09
24 12 0,66
25 1 0,34
26 P 0,16
27 3 0,18
28 a 0,33
29 5 0,09
30 6 0,14
31 7 0,21
32 8 -0,02
33 =) 0,19
34 10 0,17
35 11 0,38
36 12 0,41
37 1 0,04
38 2 0,37
39 3 0,52
40 a 0,25
41 5 -0,03
42 6 -0,08

oo

Gambar 2. Data Trz;iiling Tingkat Il;ﬂasi (Bulan_Ke 22-44)

45 a4 8 -0,03
46 | 45 9 -0,12
47 46 10 0,08
48 | a7 11 0,3
49 48 12 0,44
50 49 1 -0,76
i 50 2 -0,48
52 51 3 1,65
55 52 4 1,17
54 53 5 -0,37
) 54 6 0,19
56 55 7 0,3
57 56 8 -0,08
58 57 9 0,21
=re 58 10 0,28
60 59 11 0,17
61 60 12 0,64
62 | 61 1 -0,15
63 62 2 0,68
64 63 3 0,41
65 64 4 0,13

Gambar 3. Data Training Tingkat Inflasi (Bulan_Ke 45-64)

B. Data Testing
Data pengujian terdiri atas delapan observasi pada Bulan Ke 65 hingga 72, yang mencakup
Siklus Bulan ke-5 hingga ke-12. Pada data ini, nilai variabel Inflasi bersifat kosong (missing) karena
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merupakan nilai yang akan diprediksi oleh model (Nawawi & Martini, 2020). Data pengujian disajikan
pada gambar berikut.

Bulan_Ke Siklus_Bulan Inflasi

65 5
66 6
67 7
68 8
69 9
70 10
7L 11
72 12

Gambar 4. Data Testing (Bulan_Ke 65-72, nilai Inflasi kosong)

C. Alur Kerja Pemodelan pada Orange Data Mining

Proses pemodelan dilaksanakan menggunakan platform Orange Data Mining dengan alur kerja
(workflow) yang terdiri atas beberapa komponen utama yang saling terhubung. Alur kerja tersebut
dirancang untuk memastikan proses pelatihan dan prediksi berjalan secara sistematis dan dapat
direproduksi (Demsar et al., 2023). Gambaran umum alur kerja pemodelan disajikan pada Gambar 5.

& Data Table

Data e Model — Predictors ,71\,"'
P
D g %

Data Training Linear Regression Pradictions 5
K

o"’3 N

D Scatter Plot

Data Testing

Gambar 5. Alur Kerja Pemodelan di Orange Data Mining

Alur kerja tersebut terdiri atas komponen Data Training, Linear Regression, Data Testing,
Predictions, Data Table, dan Scatter Plot. Data Training dihubungkan ke blok Linear Regression untuk
proses pelatihan model. Model yang telah dilatih kemudian dihubungkan bersama Data Testing ke blok
Predictions guna menghasilkan nilai prediksi inflasi. Hasil prediksi selanjutnya divisualisasikan melalui
Data Table dan Scatter Plot.

D. Konfigurasi Data Training pada Orange

Pada komponen Data Training, dataset pelatihan dimuat dari berkas Excel (Data Training.xIsx)
yang memuat 64 instans dengan tiga fitur. Variabel Bulan Ke ditetapkan sebagai fitur numerik,
Siklus_Bulan sebagai fitur kategorik, dan Inflasi sebagai variabel target (Sinaga & Saragih, 2022).
Konfigurasi ini memastikan bahwa model regresi dilatih untuk memprediksi nilai Inflasi berdasarkan
kedua prediktor tersebut.
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[ Data Training - Orange = a x

Source
O File: E:Data Training.xlsx &9 Reload
O URL

File Type
Automatically detect type

Info

64 instances

3 features (no missing values)
Data has no target variable.
0 meta attributes

Columns (Double click to edit)

Name Type Role Values
1 Bulan_Ke numeric feature
2 Siklus_Bulan categorical feature
3 lInflasi numeric target
Reset Apply
Browse documentation datasets
=208 | 5o

Gambar 6. Konfigurasi Data Training pada Orange Data Mining

E. Konfigurasi Model Regresi Linier

Model regresi linier dikonfigurasi dengan parameter fit intercept diaktifkan (intercept tidak
ditetapkan pada nol), serta tanpa regularisasi (no regularization). Pemilihan pengaturan tanpa
regularisasi didasarkan pada pertimbangan bahwa dataset yang digunakan berdimensi rendah dan tidak
memerlukan penalti terhadap kompleksitas model (James et al., 2021). Model ini menghasilkan
koefisien regresi untuk setiap variabel prediktor dan konstanta (intercept) melalui proses minimisasi
jumlah kuadrat residual (ordinary least squares).

## Linear Regression - Orange X

Name

Linear Regression

Parameters

Fit intercept (unchecking it fixes it to zero)
Regularization

© No regularization Regularization strength:

O Ridge regression (L2)

Alpha: 0.0001
O Lasso regression (L1) Elastic net mixing:
L1 L2
O Elastic net regression 0.50: 0.50
2 Apply Automatically

=728 |- Buom
Gambar 7. Konfigurasi Model Regresi Linier pada Orange Data Mining

F. Konfigurasi Data Testing pada Orange

Data pengujian dimuat dari berkas Excel (Data Testing.xIsx) yang memuat delapan instans dengan
tiga fitur. Variabel Inflasi pada data pengujian bernilai kosong (33,3% missing values) karena nilai
tersebut merupakan nilai yang akan diprediksi oleh model. Konfigurasi variabel pada data pengujian
disamakan dengan data pelatihan agar proses prediksi dapat berlangsung dengan benar (Priyatno, 2021).
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[) Data Testing - Orange = a x

Source

© File: EData Testing.xlsx b & Reload

O uRL v
File Type

Automatically detect type v

Info
8 instances
3 features (33.3% missing values)
Data has no target variable.
0 meta attributes

Columns (Double click to edit)

Name Type Role Values
1 Bulan_Ke numeric feature
2 Siklus_Bulan categorical feature
3 \Inflasi numeric target
Reset Apply

Browse documentation datasets

—_ & ™~ | A

Gambar 8. Konfigurasi Data Testing pada Orange Data Mining

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah model regresi linier dilatih menggunakan data pelatihan dan diterapkan pada data
pengujian, diperoleh hasil prediksi tingkat inflasi untuk delapan periode ke depan (Bulan_Ke 65 hingga
72). Hasil prediksi disajikan dalam bentuk tabel prediksi dan grafik sebaran pada platform Orange Data
Mining.

A. Proses Prediksi Menggunakan Regresi Linier

Blok Predictions pada Orange Data Mining menggabungkan model yang telah dilatih dengan data
pengujian untuk menghasilkan nilai prediksi inflasi. Pada antarmuka Predictions, ditampilkan kolom
Linear Regression yang berisi nilai prediksi, kolom error (selisih antara nilai prediksi dengan nilai
aktual), serta kolom Inflasi yang kosong karena nilai aktual tidak tersedia pada data pengujian (Nawawi
& Martini, 2020). Karena nilai aktual tidak tersedia, metrik evaluasi seperti MSE, RMSE, MAE, MAPE,
dan R2 bernilai NA.

< Predictions - Orange

Shown regression error:  Difference

Linear Regression error Inflasi Bulan_Ke Siklus_Bulan
0.04

0.09

0.16
0.11

0.24
0.06

0.22

® N O VA W N

0.50

———
Show perfomance scores

Model MSE RMSE MAE MAPE R2

Linear Regression NA  NA NA NA NA

E 2?2 B | ZJsim 3 s8l8]1x0
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Gambar 9. Hasil Prediksi Tingkat Inflasi pada Komponen Predictions

B. Grafik Sebaran Prediksi Tingkat Inflasi

Visualisasi sebaran nilai prediksi dihasilkan melalui komponen Scatter Plot pada Orange Data
Mining. Sumbu-x merepresentasikan nilai Bulan Ke (65 hingga 72), sedangkan sumbu-y
merepresentasikan nilai prediksi Linear Regression. Warna titik mencerminkan nilai Inflasi aktual (yang
kosong, sehingga seluruh titik ditampilkan dengan warna seragam). Pola sebaran titik menunjukkan tren
prediksi yang bervariasi antar periode, mengindikasikan adanya pengaruh variabel Siklus Bulan
terhadap estimasi nilai inflasi (Sinaga & Saragih, 2022).

& Scatter Plot - Orange — (m] X
Axes o7k
Axis x: m Bulan_Ke voH
5 = P 06
Axis y: 0 Linear Regression vi I
Find Informative Projections 05
Attributes
04
Color: 0 inflasi v .
)
Shape: (Same shape) v g 03F
o
Size: (Same size) v &
s 02f
Label: (No labels) v £
() Label only selection and subset 0.1
Symbol size: .
0 =
Opacity: l
Jittering: [ | 01k
Zoom/Select
;”7 Q Eo 020 ., ] L ! L ] L 1 . 1

63 64 65 66 67 68 69 70 n 72 73

Send Automatically Bulan_Ke
=S?7BR®|Asi-l-B-sl2
Gambar 10. Grafik Sebaran Prediksi Tingkat Inflasi (Bulan Ke 65-72)

C. Hasil Prediksi

Tabel prediksi yang dihasilkan oleh komponen Data Table pada Orange Data Mining menyajikan
nilai prediksi regresi linier secara rinci untuk setiap observasi data pengujian. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, nilai prediksi tingkat inflasi untuk periode Bulan_Ke 65 hingga 72 adalah sebagai berikut:
0,0362 (Bulan_Ke 65, Siklus ke-5); 0,0942 (Bulan_Ke 66, Siklus ke-6); 0,1642 (Bulan_Ke 67, Siklus
ke-7); -0,1078 (Bulan_Ke 68, Siklus ke-8); 0,2362 (Bulan_Ke 69, Siklus ke-9); 0,0622 (Bulan_Ke 70,
Siklus ke-10); 0,2162 (Bulan_Ke 71, Siklus ke-11); dan 0,4982 (Bulan_Ke 72, Siklus ke-12) (Gujarati
& Porter, 2020).

[ Data Table - Orange = a X
Info Inflasi Linear Regression :ar Regression (er Bulan_Ke Siklus_Bulan
fintances 1 ? 0.0362 ? 65 5
2 features 5 e E w6
Numeric outcome (100.0 % missing data) 2 X
2 meta attributes (50.0 % missing data) 3 ? 0.1642 ? 67 1
i -0.1078 ? 68 8
Variables 4
B . 5 ¥ 0.2362 1 69 9
Show variable labels (if present) 5 2 00622 - 70 10
[ visualize numeric values 7 2 02162 ? 711
8 i 0.4982 ? 72 12

B Color by instance dasses

Selection
B Select full rows

Restore Original Order

a
=728 |HsBsis
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Gambar 11. Tabel Hasil Prediksi Tingkat Inflasi pada Data Table Orange

Hasil prediksi tersebut menunjukkan variasi nilai inflasi yang cukup beragam, dengan rentang
antara -0,1078 persen hingga 0,4982 persen. Nilai prediksi tertinggi terdapat pada Bulan_Ke 72 (Siklus
ke-12), sedangkan nilai terendah berada pada Bulan Ke 68 (Siklus ke-8) yang bernilai negatif,
mengindikasikan adanya tekanan deflasi pada periode tersebut. Pola ini konsisten dengan temuan pada
data pelatihan, di mana bulan ke-8 dalam suatu siklus cenderung memiliki nilai inflasi yang lebih rendah
dibandingkan periode lainnya (Hastie et al., 2022).

Variabel Siklus Bulan terbukti berperan penting dalam menentukan pola prediksi yang
dihasilkan, mengingat variabel ini mencerminkan pola musiman dalam data inflasi. Sementara itu,
variabel Bulan Ke berkontribusi dalam menangkap tren linier jangka panjang dari data historis.
Kombinasi kedua variabel prediktor ini memungkinkan model regresi linier menghasilkan prediksi yang
mempertimbangkan baik komponen tren maupun komponen siklus dalam data inflasi (James et al.,
2021; Mankiw, 2019).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil menerapkan algoritma regresi linier untuk memprediksi tingkat inflasi
bulanan di Indonesia menggunakan platform Orange Data Mining. Model dibangun berdasarkan dua
variabel prediktor, yaitu Bulan Ke dan Siklus_Bulan, dengan variabel target berupa tingkat Inflasi. Data
pelatihan yang digunakan terdiri atas 64 observasi historis, sedangkan data pengujian terdiri atas delapan
observasi pada periode yang akan diprediksi.

Hasil prediksi menunjukkan bahwa model regresi linier mampu menghasilkan estimasi tingkat
inflasi yang bervariasi sesuai dengan pola siklus bulanan yang terkandung dalam data historis. Nilai
prediksi inflasi untuk Bulan_Ke 65 hingga 72 berkisar antara -0,1078 persen hingga 0,4982 persen,
dengan nilai tertinggi pada akhir siklus tahunan (Bulan_Ke 72) dan nilai terendah pada Bulan_Ke 68.
Temuan ini mengindikasikan adanya pengaruh pola musiman yang signifikan terhadap dinamika inflasi
di Indonesia.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi metode prediksi yang lebih kompleks,
seperti regresi polinomial, Support Vector Regression, atau model berbasis jaringan saraf tiruan (neural
network), guna membandingkan akurasi prediksi dengan model regresi linier yang telah diujikan dalam
penelitian ini. Selain itu, penambahan variabel prediktor yang relevan, seperti harga komoditas, nilai
tukar, atau suku bunga, dapat meningkatkan kemampuan prediktif model secara substansial (Demsar et
al., 2023).
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